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Harini Siap Gugat BPKP Jateng

Bila Penghitungan
Kerugian
Menyimpang

KALIBANTENG - Penasihat

. hukum (PH) Harini Krisnati, ter-
sangka kasus dugaan korupsi
program Semarang Pesona Asia
(SPA) pada 2007, siap menggu-
gat Badan Pemeriksa Keuangan
dan Pembangunan (BPKP) Jawa

Tengah, jika dalam penghitungan

kerugian negara menyimpang.
Soewidji, penasihat hukum
Harini menjelaskan, BPKP belum
menyatakan ada kerugian negara
karena perhitungan kerugian neg-
ara atas kliennya belum selesai.
"Nanti kalau penetapan (kerugian
negara) BPKP menyimpang dari
ketentuan, saya gugat. Seperti
kasus Thoriq dulu, kan kasus itu
saya juga yang menangani, dalam
gugatan itu saya menang,” kata
‘Soewidji didampingi, PH, Sayuto,
Rabu (15/4).

Soewidji menyebutkan, kliennya 4
sebelumnya berperan menjadi

sekretaris dalam kegiatan SPA.
"Dia (Hanm) hanya dicantoli duit

keglatan, jadi peranya se,
kasir saja, pelaksana kegial

sudah ada sendiri,” sebutny
Menurut Soewidji, d;%
pemeriksaan BPK menyatakan
tidak ada kerugian. "Barangkali
administrasi memang ada yang
nggak pas. Sementara rekening
yang digunakan adalah rekening
panitia atas nama Harini,” ujarnya.
Sementara itu, Kepala Kejari
Semarang, Asep Nana Mulyana
melalui Kasi Tindak Pidana Khusus
(Tipidsus) Kejari Semarang,
Sutrisno Margi Utomo menye-
butkan, atas perkara yang dialami

layangkan surat panggilan dari
Kejari Semarang. "Pemanggilan
ulang tidak akan dilakukan dulu,

"Nanti kalau penetapan
)
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satu sampai dua hari setelah
sakit sebelumnya. "H:
segera diperiksa kalau )
dan bisa datang sebelum(ilad
angkan suratpanggllan, ujarny:
Untukpengemb
negara, lanjut Sutri
menunggu tersangka, s"i‘:annlsadar
dengan sendirinya. "Masalah
kerugian negara bisa bertam-
bah atau tidaknya, nanti melihat
bukti-bukti dan ekspos akhir
BPKP. Masalah jumlahnya jug:
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jalan,” tandasnya. (bl/zalluév



